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Pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas dan mandiri, serta memberi dukungan dan perubahan 
untuk perkembangan masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia [1]. Namun 
pendidikan adalah suatu kegiatan yang kompleks, berdimensi luas, dan 
banyak variabel yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraannya. 
Pada tahun 2013 lalu pemerintah mengembangkan kurikulum baru 
yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter 
adalah kurikulum baru yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang 
mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Siswa 
dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta 
memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. Guru dituntut untuk 
peningkatan kualitas profesionalisme guru, sesuai standar guru profesional 
memiliki 4 kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional [2].  
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran, meskipun masih ada 
berbagai aspek penting lain yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. 
Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan metode mengajar tertentu dapat 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, demikian juga 
sebaliknya.   
Kondisi real yang ditemui ketika sedang melaksanakan PPL di 
SMAN 1 Tuntang, siswa terkadang terlihat cenderung acuh dan bosan 
selama proses pembelajaran di kelas. Hal ini tidak terjadi pada salah satu 
mata pelajaran saja, namun terjadi pada hampir semua mata pelajaran. 
Setelah diamati dengan lebih teliti, tampaknya penggunaan media 
pembelajaran cukup mempegaruhi kondisi kelas. Berdasarkan temuan ini, 
peneliti ingin melihat sejauh mana penggunaan media pembelajaran 
terutama media audio visual.  Peneliti melakukan pembatasan masalah agar 
penelitian lebih jelas dan tidak terlalu luas. Peneliti hanya akan fokus 
kepada penggunaan media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran 
di kurikulum 2013 SMAN 1 Tuntang yaitu kelas X. Sedangkan kelasXI dan 
XII masih menggunakan kurikulum KTSP tidak diteliti. 
Dari latar belakang masalah yang ditemui maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “ Apakah media audio visual sudah 
digunakan di SMAN 1 Tuntang? ” dan “ Bagaimana respon siswa terhadap 
penggunaan audio visual?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran di Kurikulum 2013 
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan saat ini masih berkaitan dengan penelitian 




telah dilakukan, yaitu penelitian Anwar Sanusi dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA”. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti yaitu penggunaan media audio visual. Hasil 
penelitian yang ditunjukkan dalam penelitian ini menunjukan keberhasilan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 
uji pada nilai posttest yang memperoleh thitung = 7,729 lebih besar dari ttabel 
= 1,999. dengan demikian penggunaan media audio visual berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan yang memudahkan proses belajar bagi siswa dan 
pendidik atau guru untuk merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar [7]. Manfaat media pembelajaran 
yang dikembangkan dapat memperjelas pesan dan informasi, serta dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar. Penggunaan media pembelajaran dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta dapat memberikan 
kesamaan pengalaman kepada siswa mengenai peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka. 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). 
Media audio visual merupakan sebuah alat bantu, Audiovisual yang berarti 
bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu 
tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan 
ide [3]. Audio visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi 
dengan cara yang lebih kongkrit atau lebih nyata daripada yang dapat 
disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan, dicetak atau ditulis. Oleh 
karena itu audio visual membuat suatu pengertian atau informasi menjadi 
lebih berarti. Kita lebih mudah dan lebih cepat belajar dengan melihat alat-
alat sensori seperti gambar, bagan, contoh barang atau model. 
Kurikulum 2013 merupakan suatu rencana yang disusun untuk 
melancarkan proses belajar - mengajar yang dilakukan Guru dengan 
berbasis kompetensi dan karakter dengan karakteristik pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan ilmiah (scientific approach), pembelajaran bersifat 
tematik terpadu, dan penilaian otentik [4]. Kurikulum dapat mengontrol dan 
memelihara keseimbangan proses pendidikan. Dengan mengetahui 
kurikulum sekolah pada tingkat tertentu, maka kurikulum pada tingkat 
atasnya dapat mengadakan penyesuaian, sehingga tidak terjadi pengulangan 
kegiatan pengajaran sebelumnya. Fungsi lain kurikulum juga dapat 
menyiapkan tenaga pengajar, dengan cara mengetahui kurikulum pada 





3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data angket dan 
wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Tuntang.. 
Pengambilan data menggunakan teknik sampling, dimana teknik sampling 
ini mengambil dan mengikut sertakan 47 siswa dari 2 kelas di SMAN 1 
Tuntang sebagai responden penelitian. Data yang didapat dari angket dan 
wawancara diolah dan hasil angka dan prosentase disajikan dalam bentuk 






Tahap pertama dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah. 
Masalah yang diteliti merupakan masalah di dalam masyarakat, khususnya 
dalam dunia pendidikan. Masalah tersebut diidentifikasi dengan mencari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain mengidentifikasi masalah 
juga dilakukan studi literatur untuk mempelajari konsep, merumuskan 
pemecahan masalah dan mencari solusi yang sesuai untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
Tahap selanjutnya adalah mendesain penelitian/rancangan 
penelitian. Desain penelitian dilakukan dengan menetapkan metode 
penelitian yang akan dilakukan, serta mencari dan menetapkan indikator 
yang sesuai untuk menjawab rumusan masalah. Setelah itu menentukan 
bentuk instrumen yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
Instrumen yang digunakan adalah angket dan wawancara. 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa 
pedoman wawancara dan angket. Untuk siswa pengumpulan data akan 
berupa angket tertutup, angket siswa di isi oleh siswa kelas X, dan 
wawancara dilakukan dengan  guru di SMAN 1 Tuntang yang dapat 







1. Guru di SMAN 1 Tuntang sudah menggunakan media pembelajaran selain 
media pembelajaran konvensional 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
Identifikasi masalah 
















Pernyataan dalam angket berjumlah 4, isi dari Pernyataan dibuat oleh 
peneliti sendiri. Pernyataan - Pernyataan dibuat untuk mendapatkan data 
tentang penggunaan media pembelajaran terutama dalam media audio 
visual dengan Pilihan jawaban terdiri dari 2 jawaban Iya dan Tidak. 
Tabel 2. Saran dalam angket 
No Saran 
1 Saran untuk media pembelajaran di K13  
 
Butir saran dalam angket dibuat untuk mendapatkan saran atau pendapat 
dari responden tentang media pembelajaran di K13. 
 Pertanyaan wawancara guru 
 
1. Media apa saja yg digunakan dalam pembelajaran K13 ? 
2. Media apa saja yang sering digunakan ? 
3. Seberapa sering media tersebut anda gunakan ? 
4. Dari mana sumber media pembelajaran yang anda gunakan? 
5. Media yang anda gunakan tersebut memiliki tujuan untuk apa? 
6. Seberapa efektivitaskah media yang anda gunakan tersebut ? 
7. Apakah siswa lebih cenderung suka terhadap penggunaan media 
dalam pembelajaran ? 
 
Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 
sederhana, yaitu dengan cara membuat tabulasi dan dihitung prosentasenya 
[5]. Analisa data wawancara guru dilakukan dengan cara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan [6]. Reduksi data dilakukan 
dengan cara mengumpulkan semua data hasil penelitian yang kemudian 
digolongkan dan diatur sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Lalu 
data yang telah dikumpulkan tersebut diolah dan dipertegas serta dibuang 
hal-hal yang tidak penting agar data lebih terfokus sehingga tidak 
menyimpang dari rumusan masalah. 
2. Media pembelajaran yang digunakan membuat pelajaran K13 lebih mudah 
dimengerti 
3. Pembelajaran dalam K13 lebih mudah dipelajari dengan adanya media 
pembelajaran 










 × 100% 
 
Keterangan : 
NA   : nilai efektif yang dicari atau diharapkan  
R   : skor mentah yang diperoleh siswa  
SM   : skor maksimum  
100   : bilangan tetap (Purwanto, 2008: 112) 
 
Hasil data yang diperoleh dalam penelitian dijabarkan dalam 
bentuk yang jelas, kemudian ditransformasikan pada perhitungan untuk 
skala presentase. 
Setelah dilakukan reduksi data selanjutnya dilakukan penyajian 
data. Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun, mengorganisasi dan 
mendeskripsikan data yang telah diolah secara sistematis dan logis. 
Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan yang didasarkan dari sajian 
data dengan tujuan memperoleh kesimpulan tentang gambaran secara 
umum mengenai media pembelajaran di SMAN 1 Tuntang. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Data diperoleh dari instrumen yang berupa angket dan wawancara. 
Data penelitian angket diambil dari 47 siswa dari 2 siswa kelas X SMAN 1 
Tuntang. Wawancara dilakukan dengan 5 guru kelas X dengan mata 
pelajaran berbeda ( Bahasa Jepang, Bahasa Jawa, Matematika, Sosiologi, 
Ekonomi). 
 
4.1 Hasil Angket dari siswa  
Tabel hasil data ini didapatkan dari setiap jawaban 47 responden 
siswa kelas X yang dijadikan menjadi 1 table dalam setiap angket 
pertanyaannya.  
 
4.1.1 Guru sudah menggunakan media pembelajaran selain media 
pembelajaran konvensional. 
Pernyataan dalam angket butir no 1 menyatakan bahwa 
guru di SMAN 1 Tuntang sudah menggunakan media 
pembelajaran selain media pembelajaran konvensional. Dari 47 
responden diperoleh data 46 responden menjawab Iya dan hanya 
1 responden menjawab Tidak. Hal ini menunjukan bahwa, guru 
sudah menggunakan media pembelajaran selain media 




Tetapi ada 1 responden yang menjawab Tidak dikarenakan masih 
menganggap guru masih setengah-setengah dalam penerapan 
media pembelajaran.Berikut data presentase untuk jawaban soal 








4.1.2 Media Pembelajaran di K13 mudah dimengerti 
Pernyataan dalam angket butir no 2 menyatakan bahwa 
Media pembelajaran dalam K13 mudah dimengerti. Dari 47 
responden diperoleh data 35 responden menjawab Iya dan hanya 
12 responden menjawab Tidak.Hal ini menunjukan bahwa, Media 
pembelajaran K13 mudah dipahami dan dimengerti, Tetapi ada 12 
responden yang menjawab  Tidak dikarenakan media 
pembelajaran K13 menjadi lebih rumit untuk dimengerti. Berikut 







4.1.3 Pelajaran K13 mudah dipelajari dengan media pembelajaran 
Pernyataan dalam angket butir no 3 menyatakan bahwa 
pelajaran di K13 mudah dipelajari dengan adanya media 
pembelajaran. Dari 47 responden diperoleh data 42 responden 
menjawab Iya dan hanya 5 responden menjawab Tidak. Hal ini 
menunjukan bahwa, Pelajaran di K13 mudah dipelajari dengan 
adanya media pembelajaran, tetapi ada 5 responden menjawab 
Tidak dikarenakan pelajaran di K13 lebih sulit dipelajari dengan 





Kategori Jawaban Jumlah Responden Presentase 
Iya 46 97,8 % 
Tidak 1 2,12 % 
Kategori Jawaban Jumlah Responden Presentase 
Iya 35 74,4 % 
Tidak 12 25,5 % 
Tabel  4.1.2. Media pembelajaran Mudah dimengerti 









4.1.4 Media Audio Visual disukai dalam pembelajaran 
Pernyataan dalam angket butir no 4 menyatakan bahwa 
media audio visual disukai dalam pembelajaran. Dari 47 
responden diperoleh data 42 responden menjawab Iya dan hanya 
5 responden menjawab Tidak. Hal ini menunjukan bahwa, media 
audio visual menjadi media yang difavoritkan untuk ditunggu saat 
proses pembelajaran. Tetapi ada 5 responden menjawab Tidak 
dikarenanakan media audio visual cenderung lebih membosankan 
karena kurangnya interaksi responden dengan guru. Berikut data 







4.2 Saran untuk media pembelajaran di K13 
Dalam angket butir soal no 5 ini memuat saran untuk media 
pembelajaran di K13. Dari 47 responden diperoleh lebih dari 80% siswa 
menyatakan bahwa para guru harus lebih meningkatkan dan 
mengembangkan media pembelajaran, terutama dalam media 
pembelajaran audio visual dan media pembelajaran realita dikarenakan 
media tersebut lebih menyenangkan dan tidak membuat bosan siswa. 
Sedangkan dari 20% siswa lebih menyatakan tanggapan terhadap sarana 
dan prasarana kelas dan lama waktu proses belajar mengajar itu sendiri.  
 
4.3 Hasil Wawancara Guru 
Wawancara  dilakukan  untuk   mendapatkan data dari guru 
tentang : jenis media pembelajaran yang sudah digunakan guru SMAN 
1 Tuntang dalam pembelajaran kurikulum 2013, seberapa sering media 
pembelajaran digunakan, serta manfaat media pembelajaran terhadap 
siswa. Wawancara dilakukan terhadap 5 guru dari SMAN 1 Tuntang. 
Kategori Jawaban Jumlah Responden Presentase 
Iya 44 93,6 % 
Tidak 3 6,3 % 
Kategori Jawaban Jumlah Responden Presentase 
Iya 42 89.3 % 
Tidak 5 10.6 % 
Tabel 4.1.3. Pembelajaran mudah dipelajari 




Hasil wawancara kemudian dikumpulkan, dan diolah untuk dianalisa 
sebagai hasil penelitian. 
4.3.1 Jenis Media Pembelajaran 
Dari hasil wawancara didapat kesimpulan bahwa guru 
sudah menggunakan beberapa jenis media pembelajaran, antara 
lain : Powerpoint, Kertas post it, Kartu gambar, Papan tulis dan 
spidol, Kartu soal, Benda nyata, Audio visual, Memberikan kasus, 
Alat peraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa 








Dari beberapa media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran di K13, 5 Guru di SMAN 1 Tuntang mempunyai 
media pembelajaran yang sering digunakan untuk proses 
pembelajaran. Powerpoint, audio visual, kertas post it, diskusi 
kasus, kartu soal, kartu gambar, dan papan tulis dan spidol. Dari 
hasil yang didapat penggunaan media audio visual masih sangat 
minim digunakaan oleh guru dalam pembelajaran. 
a. Guru mata pelajaran Bahasa Jawa, Guru mengajar untuk  kelas 
yang sama sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, dan menggunakan 
media pembelajaran selama 3 kali dalam 1 bulan.  
b. Guru mata pelajaran Bahasa Jepang, Guru mengajar untuk  
kelas yang sama sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, Guru akan 
menggunakan media pembelajaran dengan bergantung dari 
materi yang akan diajarkan, jika materi bisa dijelaskan dengan 
media kartu gambar, maka media kartu gambar yang akan lebih 
digunakan.  
Mata Pelajaran Media Pembelajaran 
Bahasa Jawa Power point, Audio visual,  
Bahasa Jepang 
Kartu gambar, Benda nyata 
(jisubutzu) 
Matematika 
Power point, alat peraga, 
papan tulis dan spidol 
Ekonomi 
Power point, kertas post it, 
kertas teka-teki 
Sosiologi 
Memberikan kasus (diskusi 
kasus), kartu soal 




c. Guru mata pelajaran Matematika, Guru mengajar untuk  kelas 
yang sama sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, Guru akan 
menggunakan hampir setiap pertemuannya dengan 
menggunakan media powerpoint untuk menjelaskan ke siswa. 
d. Guru mata pelajaran Ekonomi, Guru mengajar untuk  kelas 
yang sama sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, Guru akan 
menggunakan media pembelajaran hanya 1 kali di setiap 
pertemuan pembelajaran, dikarenakan selalu berganti media 
pembelajaran setiap minggunya. 
e. Guru mata pelajaran Sosiologi, Guru mengajar untuk  kelas 
yang sama sebanyak 4 kali dalam 1 bulan, Guru menggunakan 
masing-masing 2 kali media pembelajaran  di setiap 
minggunya, diskusi kasus 2 kali pertemua dan kartu soal 2 kali 
pertemuan.  
 
4.3.2 Sumber media yang digunakan untuk pembelajaran 
Dari Media yang sudah dijelaskan, Guru juga mempunyai 




4.3.3 Tujuan media yang digunakan guru di SMAN 1 Tuntang 
Guru mempunyai tujuan dalam setiap media pembelajaran 
yang dilakukan untuk siswanya, dari hasil wawancara yang sudah 
dilakukan. 
Mata pelajaran Media pembelajaran Sumber pembelajaran 
Bahasa Jawa Power point, audio visual Internet dan buku 
Bahasa Jepang 




Jepang dan Indonesia) dan 
internet 
Matematika Power point Internet, buku LKS 
Ekonomi 
Power point, kertas post 
it, kertas teka-teki 
Buku paket dan Internet 
Sosiologi Diskusi kasus, kartu soal Buku paket dan internet 





Mata pelajaran Tujuan 
Bahasa Jawa Agar siswa lebih fokus dan mengurangi ngobrol 
Bahasa Jepang 
Supaya siswa mudah memahami materi dan tidak 
mengantuk, karena media yang menarik 
Matematika 
Mempermudah siswa untuk menyepahamkan apa yang 
ada di materi 
Ekonomi 
Siswa lebih mudah mengingat dan melihat benda yang 
nyata 
Sosiologi Agar siswa tidak bosan dan selalu mendengarkan guru 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, Media 
pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk membuat siswa 
lebih fokus dalam proses belajar mengajar, serta mudah dalam 
memahami serta mengingat materi yang diajarkan. Siswa juga 
cenderung lebih interaktif dengan adanya media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang menarik akan membuat siswa tidak 
bosan saat proses belajar mengajar, tidak mengantuk atau 
mengobrol dengan temannya. 
 
4.3.4 Manfaat media pembelajaran kepada siswa 
Media pembelajaran juga mempunyai manfaat tersendiri 










Siswa lebih cepat menghafal materi dibanding 
mencari sendiri materinya 
Bahasa 
Jepang 
Media yang menarik membuat siswa lebih senang 
dalam pembelajaran 
Matematika 
Siswa lebih memperhatikan ketimbang sibuk 
sendiri dengan teman 
Ekonomi 
Membuat siswa lebih mudah mengingat materi 
dari media pembelajaran 
Tabel 4.3.3. Tujuan Media Pembelajaran  





Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, banyak 
manfaat yang positif dari media pembelajaran yang dilakukan 
guru di SMAN 1 Tuntang. Media pembelajaran membuat siswa 
cenderung lebih aktif dalam belajar sehingga materi apa yang 
disampaikan guru akan lebih mudah dipahami dan dimengerti. 
Proses belajar mengajar akan lebih efektiv sesuai dengan tujuan 
guru dengan adanya media pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru setiap mata pelajarannya.  
4.3.5 Sikap siswa dengan adanya media pembelajaran 
Media pembelajaran juga mempengaruhi perilaku siswa, 
berikut merupakan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 




Mata pelajaran Sikap Siswa 
Bahasa Jawa Siswa cenderung suka saat pembelajaran 
Bahasa Jepang Siswa lebih aktif dan interaktif 
Matematika 
Siswa lebih suka dan aktif dengan adanya media 
pembelajaran 
Ekonomi 
Siswa cenderung senang dan suka dengan 
adanya media pembelajaran 
Sosiologi 
Siswa cenderung lebih suka dengan media 
pembelajaran 
Media pembelajaran membuat proses belajar mengajar 
lebih mudah dilakukan karena siswa cenderung aktif dan suka 




 Bermula dari observasi yang dilakukan pada saat Program 
Pengalaman Lapangan diketahui bahwa banyak sekolah sudah 
menggunakan kurikulum 2013. Dalam kurikulum yang baru ini siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi 
Sosiologi 
Karena ada gambar sehingga siswa lebih 
cenderung aktif 




yang semakin pesat, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran audio 
visual untuk membuat siswa lebih tertarik pada pembelajaran sehingga 
dapat lebih aktif dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah.  
 Data yang diperoleh dari angket untuk siswa diketahui bahwa guru 
sudah menggunakan media pembelajaran selain media pembelajaran 
konvensial, media pembelajaran juga lebih mudah dipahami dan 
dimengerti, sehingga pelajaran di K13 lebih mudah dipelajari dengan 
adanya media pembelajaran. Dari data yang didapat dapat diketahui bahwa 
siswa lebih menyukai pembelajaran dengan media audio visual. 
Data yang diperoleh dari wawancara kepada guru diketahui bahwa 
hanya 1 guru dari 5 guru responden dalam penelitian ini yang menggunakan 
media belajar Audio Visual. Sedangkan 4 responden yang lain sudah 
menggunakan jenis media pembelajaran: power  point, kertas post it, kartu 
gambar, audio visual, benda nyata, alat peraga. Media pembelajaran yang 
paling digunakan adalah power point. Tujuan digunakannya media 
pembelajaran adalah pada intinya untuk membuat pembelajaran lebih 
menarik sehingga siswa dapat lebih memperhatikan pembelajaran dan 
hasilnya dapat dilihat dari sikap siswa yang cenderung lebih aktif dan 
interaktif. 
 
6. Saran dan Kesimpulan 
Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
guru di SMAN 1 Tuntang sudah menggunakan media pembelajaran audio 
visual. Disamping itu media pembelajaran audio visual menjadi media yang 
difavoritkan dalam pembelajaran, hal ini dibuktikan dari 42 dari 47 
reponden atau sebanyak 80% responden menyukai pembelajaran 
menggunakan media audio visual.   
Hasil wawancara dengan 5 guru di SMAN 1 Tuntang diketahui  
bahwa responden media pembelajaran yang sering digunakan untuk proses 
pembelajaran adalah: Powerpoint, audio visual, kertas post it, diskusi kasus, 
kartu soal, dan kartu gambar. Tetapi masih sangat sedikit yang 
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, dari 5 guru yang 
diwawancarai hanya 1 guru saja atau hanya 20% responden yang 
menggunakan media audio visual.  
Berdasarkan kesimpulan yang didapat maka dapat diberikan saran 
kepada guru, pihak sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan supaya 
lebih memperhatikan peningkatan pemanfaatan penggunaan media 
pembelajaran audio visual dala pembelajaran. 
Saran khusus untuk pihak sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi 
dan atau  memberikan pelatihan kepada guru untuk dapat mengembangkan 
aplikasi-aplikasi yang berkaitan dengan media pembelajaran audio visual. 
Dengan demikian guru-guru dapat meningkatkan tingkat pemanfaatan 




Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat meneliti lebih 
dalam mengenai mengapa penggunaan media audio visual masih sangat 
minim penggunaannya di setiap mata pelajaran. Sebaiknya juga diteliti 
mengenai faktor apa saja yang membuat siswa tidak mengerti atau tertarik 
dari media pembelajaran yang dilakukan baik dari sisi internal dan atau 
eksternalnya.  
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